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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Nama Hur atin Nama

) Alif ti tidak dilambangkan

< Ba Be

< Ta

& ; N n titik di atas)

z J

z n titik di bawah)
z k

a

3 Z z n titik di atas)
J R

J Z

s

o es
o= g es n titik di bawah)
U2 da engan titik di bawah)
h ta te (dengan titik di bawah)
L za zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

5) Wau W We
2 Ha H Ha

¢ hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal baha gngnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya selg

Vok ) gabungan antara

fathah dan wa

Contoh:
G RE : kaifa

-

J 5 : haula



3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tandanya yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |1V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas

atau mend ‘ 3 hsinya adalah [t]

sedangkan , transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata arbiitah diikuti oleh kata yang

i)

menggunakan kata sandang al- sert@®bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditrabsliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
By 2  raudah al-azfal
ALpLJ\ u.u.ﬂ : al-madinah al-fadilah

LS : al-hikmah

Xi



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
/L"j-)’ s rabbana
Lt auaijaind
-, nﬂ

i oleh huruf

atau ‘Arabiy)

gkan dengan huruf 'J

(alif  lam  ma’rifah). .. (I iterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa al-, ™8 etika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ).
Contoh:

J“"‘“‘ﬂ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

ra : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

A : al-falsafah

i
DL

- : al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia beruba alif.

Contoh:
H L ta’murina
g Ha
Sl
il
3 6 1 al-nau’

8. Penulis gng Lazim Digunakan 03 Jonesia

alah kata, istilah
atau kalimg ata, istilah atau
kalimat yal daharaan bahasa
Indonesia, sia, atau lazim
menurut cara
dan munagasyah. Namun, bila & tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba’tn al-Nawawit

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

xiii



9. Lafzal-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

& 25 Dinullah billah

\E“
N

Adapun ta’ marbutah di a yang disandarkan kepada Lafz al-

Jalala, ditransliterasik

All Caps), dalam
transliteras i i enggunaan huruf

kapital be ; lals ¢ , a2y berlaku (EYD).

didahului oleh kata sandang (al-) ang ditulis dengan huruf capital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awalan kata sandangnya. Jika terletak
pada awalan kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awalan dari

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam

tek manapun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Xiv



Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasiil

Inna awwala baitin wudi ’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al-Tafi
Al-Maslahah

Jika aak dari) dan Abu

erakhir itu harus

(bapak dari a kedua terakhirnya, maka'e

disebutkan ir da > ‘ ferensi.

Rusyd, Abu al-
nammad Ibnu)

Nasr Han 1i ‘ hdi: | 5t Hamid (bukan,
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan dibawabh ini adalah :

SWT. = Subhanahu Wa Ta’ala
SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
AS = ‘Alaihi Al-Salam

H

M

SM

1

w Wafat Tahun

QS .../ % i 4 atau QS A
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ABSTRAK

Sarnita.p, 2023. “Pengembangan Wisata Pantai Pasir Putih Lasusua Untuk
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif
Ekonomi Islam”. Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Hendra Safri, S.E., M.M.

Penelitian ini membahas tentang Pengembangan Wisata Pantai Pasir Putih
Lasusua untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di tinjau dalam Perspektif
Ekonomi Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimanakah
Pengembangan Wisata Pantai PasimPutih Lasusua ini untuk Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Di Jd . Perspektif Ekonomi Islam. Jenis
Penelitian yang digunakag dalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskripti galah data primer dan data
sekunder. PeneLiid an Lasusua Kabupaten
Kolaka Uta gggunakan teknik
observasi, da penelitian ini
berjumlah pengembangan
wisata Pan pada masyarakat
khususnya karena mampu
memperlua ptanya lapangan
pekerjaan . pengembangan
pada suatu uk mengunjungi
dan menga Pngunjung maka
semakin be tannya. Di tinjau

dalam Per ( T 3 i CMBEN pengembagan
wisata pa C . i A pepdapatan masyarakat
dikatakan sudal S y dengan adanya sikap

Kata Kunci: Pengembangan Wisata, Peningkatan Pendapatan, Perspektif
Ekonomi Islam

XXiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki objek wisata yang
sangat melimpah, Indonesia memiliki objek wisata yang bagus baik wisata alam

maupun wisata buatan, objek wisataetersebut dapat kita jumpai dimana-mana

mulai dari Sabang sampai [ )&, perkembangan objek wisata dari

tahun ketahun engunjung yang terus

bertambah at wisata di Indong ukan perbaikan,

mulai dari n, dan fasilitas-
fasilitas lai dikembangkan.
Perkemban isat (K ang baru bahkan
dan menciptakan
masyarakat yang
jawaban untuk berbagai made onomi Indonesia. Kesulitan yang
diakibatkan oleh ekspor non-migas yang menurun dan inpor yang semakin
meningkat, pembangunan ekonomi yang timpang, dipandang dapat di atasi
dengan adanya industri pariwisata karena industri pariwisata mampu menciptakan
lapangan pekerjaan baru yang melibatkan lebih banyak peluang ekonomi.

'Masyarakat juga dapat dipandang terlibatan dan berpartisipasi yang dimana

masyarakat dalam kegiatan wisata ini diharapkan akan mampu mengembangkan

! Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek dan Perkembagan, (Yokyakarta : Upp
Stim Ykpn,2016), 46.



ekonominya agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari yang sesuai

dengan Ekonomi Islam.

Islam menganggap kerja sebagai cara yang paling utama untuk mencari
rezeki yang halal. Sesungguhnya Allah akan memberikan kepada orang muslim
yang bekerja suatu kehidupan yang baik dan sesungguhnya Allah akan

memberikan balasan kepada mereka dengan pahala yang baik dari apa yang telah

mereka kerjakan. Jadi tujuag Rata untuk menggapai keuntungan
dunia akhirat. Keys grang dalam bekerja dan

kerja. Sementara

usaha baik itu usaha kecil meneng ampu meningkatkan pendapatannya
sesuai dengan ekonomi Islam baik itu sebagai penjual makanan dan minuman
halal serta dapat menyediakan jasa atau fasilitas yang dapat disewakan kepada
wisatawan yang datang berkunjung ketempat wisata tersebut seperti gazebo, ruang

ganti, ban pelampung, dan lain-lain yang dapat menjadi daya tarik dari wisata

untuk dikunjungi agar bisa membantu perekonomian keluarganya. Seperti ibu

2 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yokyakarta, Graha ilmu, 2008)
him.62



Fitriani yang dimana dulunya hanya sebagai buru batu bata merah yang tidak
menentu, setelah adanya objek wisata Pantai Pasir Putih ini ibu Fitriani sudah bisa
menjual jajanan, minuman, dan menyewakan gazebo kepada pengunjung sehingga
pendapatan ibu Fitriani bertambah. Akan tetapi faktaNya hanya sebagian
masyarakat yang memanfaatkan Wisata Pantai Pasir Putih ini untuk menunjang

perekonomian keluarganya dikarenakan kurangnya inovasi masyarakat untuk

memanfaatkan wisata ini sebaggi Ik berwirausaha. Jadi perlu dilakukan

sosialisasi dari bagiag UMKM) Kolaka Utara di
Desa Pitul an i pada masyarakat

i tempat untuk

pktor yang dapat
emiliki potensi
an Asli Daerah)
dapat juga mening aa disekitaran pariwisata
tersebut. Pariwisata alam yang sangat penting dalam hal
pembangunan keberlanjutan, karna™ pariwisata mampu menawarkan potensi
kepada masyarakat untuk dimanfaatkan agar mampu memberikan kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya,
terutama pada wilayah-wilayah pedesaan yang biasanya berada disekitaran
pariwisata tersebut. Sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang

Repoblik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan terdapat pada

point C yang menyatakan bahwa pembangunan kepariwisataan diperlukan agar



dapat mendorong pemerataan kesempatan berusaha atau ajang berbisnis dan
memperoleh manfaat serta mampu menghadapi tantangan perubahan kehidupan
lokal, nasional, dan global.® Yang diharapkan dengan dikembangkannya
pariwisata di suatu pedesaan mampu memberikan kepuasan dan kemakmuran
kepada wisatawan serta kesejahteraan masyarakat yang berada sekitaran

pariwisata. Pengembangan itu bukan berarti merubah secara total yang ada tetapi

lebih bagaimana kita mengola pmenfaatkan dan melestarikan setiap

potensi yang ada diseld pat menjadi satu daya tarik
wisata agargg ) Rembangunan atau
pengemba g ek wi isU% harapakan dapat
menunjang masyarakat asli

setempat ya

Wis Ps i ] di Desa Pitulua

Kecamatanjis 3 Kdl <k A ig ata yang dikenal

Diharapkan dengan adanya penegembangan wisata ini akan membawa dampak
positif bagi masyarakat dan bisa membuka usaha ditempat wisata tersebut untuk

meningkatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kawasan Wisata Pantai Pasir Putih selalu berupaya meningkatkan kualitas
kawasannya dengan mengadakan fasilitas-fasilitas, pemeliharaan serta perbaikan

sarana prasarana pengunjung wisata sehingga wisatawan-wisatawan semakin

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang kepariwisataan.



tertarik untuk berkunjung ketempat wisata tersebut, semakin banyak wisatan yang
berkunjung ke tempat tersebut maka semakin besar peluang pendapatan

masyarakat yang membuka usaha di tempat wisata tersebut.

Sehubungan dengan hal yang dibahas dilatar belakang di atas maka dapat
dipahami kegiatan kepariwisataan merupakan salah satu bidang yang pandang

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan pandapatan masyarakat. Hal

inilah yang menjadikan pegs membahas lebih lanjut kegiatan

tersebut melalui g g peneliti dengan judul

“Pengemb:; anital [ [ Meningkatkan

Pendapata akat Ditinjau @ am.”

sesuai dengan masalah yang ada

Pada penelitian ini, berfokus pada tingkat pembaharuan informasi yang
ditemukan dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini berfokus untuk mengetahui
bagaimana pengembangan wisata Pantai Pasir Putih Lasusua untuk menigkatkan
pendapatan masyarakat yang ada disekitaran wisata tersebut. Apakah dengan
adanya pengembangan atau wisata ini berpengaruh terhadap pendapatan

masyarakat di tinjau dalam persfektif ekonomi Islam.



Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan membahas bagaimana
pengembangan wisata Pantai Pasir Putih Lasusua untuk meningkatkan Pendapatan

Masyarakat yang di Tinjau dalam Persfektif Ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah dibahas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ggi yaitu “Bagaimanakah Pengembangan

Wisata Pantai Pasir P gipaten Kolaka Utara untuk

meningkatkan pa i Perspektif Ekonomi

i Bagaimanakah

Pengemba 3 A i meningkatkan

E. Manfaat Pefte

Hasil penelitian ini gpat memberikan manfaat berupa
tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti, dan juga dapat dijadikan

referensi untuk penelitian sealanjutnya.

1. Secara Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah dapat menambah keilmuan atau

wawan mengenai Pengembangan Wisata Pantai Pasir Putih Lasusua Kabupaten



Kolaka Utara untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di tinjau dalam

Persfektif Ekonomi Islam.

2. Secara Praktis
Manfaat Praktis dari penelitian ini ialah untuk meningkatkan pengetahuan
dan bisa digunakan sebagai sumber informasi dan masukan bagi pemerintah

tentang Pengembangan Wisata Pantai Pasir Putih Lasusua Kabupaten Kolaka

Utara untuk Meningkatka rakat di tinjau dalam Persfektif

Ekonomi Islam.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada wisata
Pantai Pasir Putih Lasusua Kabupaten Kolaka Utara, maka diperlukan beberapa

penelitian terdahulu yang relevan dgggan penelitian ini untuk mengetahui dan

memperoleh bahan perbagg gaan dalam menghindari dugaan

kesamaan dari peg di lakukan oleh penulis

antara lain

1. Peneliti S AN judul skripsi
an masyarakat”.
A wisata Agusen

ri dari ketua dan

memanfaatkan Ao sebagainya yang dapat
menambah pendapatan pemud ¥pemuda di salah satu wisata agusen ini
adalah salah satu penanam ganja terbesar di Goyo Lues sehingga dengan
adanya wisata ini pemuda lambat laun akan meninggalkan hal terlarang
tersebut. Masyarakat juga bisa memamfaatkan objek wisata ini sebagai

pedagang dengan menjual berbagai makanan dan minuman yang di butuhkan

pengunjung. Sehingga masyarakat lebih mandiri dan dapat meningkatkan



pendapatannya. Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriftif.*

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sulaimansyah dengan yang
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai peran objek
wisata agusen dalam menambah pendapatan masyarakat. Sedangkan

perbedaan pada penelitian yang dilakukan Sulaimansyah di fokuskan pada

peran objek wisatanya sed3 g akan dilakukan oleh peneliti adalah
bagaimana penged Dasir Putih Lasusua dalam

esfektif ekonomi

8) dengan judul
rhadap Kondisi
metode ini ialah

pulkan bahwa

Embe, sebagian besar masyara gKerja sebagai petani dan nelayan, namun
setelah pengembangan objek wisata pantai Embe ini aktivitas ekonomi
masyarakat meningkat. Masyarakat yang berada disekitaran lokasi wisata
mendapatkan pekerjaan tambahan sebagai pedagang makanan dan minuman

serta enyediaan jasa berupa fasilitas-fasilitas yang dapat disewakan utuk

wisatawan seperti pondok, perahu, ban pelampung, serta juru parkir.

o Sulaimansyah “Peran Objek Wisata Agusen Dalam Menambah Pendapatan
Masyarakat”, Skripsi, (Strata 1 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2019) him 54-56.
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Sedangkan yang berada diluar lokasi wisata yang sebelumnya hanya berpofesi
sebagai ibu rumah tangga, buruh cuci, dan peternak, mendapatkan aktivitas
tambahan seperti membuka toko ole-ole, menjual perlengkapan, renang, serta
penyewaaan homestay. Harga yang ditawarkan juga relative murah
dibangingkan harga yang ada dilokasi wisata.’

Adapun persamaan di atas dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti yaitu dimana membahas tentang objek wisata serta

dampaknya terhag r. Akan tetapi permasahaan

akukan oleh Rani
justri pariwisata
be Desa Merak
lakukan peneliti,
tai Pasir Putih
ditinjau Dalam
3. Penelitian terdahulu » ' priyanti (2020) dengan judul
skripsi “Pengaruh Pengembaga 1sata Terhadap Peningkatan Pendapatan
Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Dusun Ketapang
Desa Batu Meyan Kecamatan Teluk Padan Pesawaran Lampung). Adapun
hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa pengembagan pariwisata yang

ada di Desa Ketapang ini memberikan dampak positif dan signifikan terhadap

peningkatan pendapatan masyarakat disekitaran wisata tersebut. Akan tetapi

® Rani Puspita Anggraeni, Dampak Pengembagan Industri Pariwisata Terhadap Kondisi
Masyarakat Ekonomi Sekitar pada pantai desa merak belantung kalianda lampung selatan,
Universitas Lampung, 2018. 52. https//repositoryunila.com/
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pengembagan di wisata ketapang ini belum sepenuhnya sesuai dengan nilai-
nilai atau prinsip-prinsip ekonomi islam karena masih ada beberapa oknum
yang menjual minuman keras dikawasan wisata tersebut dan juga belum
menerapkan aturan-aturan tentang larangan menginap dalam satu kamar
apabila bukan muhrimnya.®

Adapun persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama membahas

mengenai peningkatan pegg arakat ditinjau dalam perspektif
ekonomi islam dag glitian ini dimana penelitian
litian kuantitatif
penelitian yang
gan sumber data

primer

4. Peneliti I an iani an (2022) dengan

adanya Objek Wisata Waduk B peluang usahanya dirasakan langsung
oleh masyarakat yang membuka usata ditempat wisata tersebut dapat
menambah pendapatannya, dimana sebelumnya mereka tidak bekerja dan
mereka hanya menjadi ibu-ibu rumah tangga yang tidak berpenghasilan,

dengan adanya Objek Wisata Waduk Brayeun ini sangat berdampak pada

perekonomian masyarakatnya karena terciptannya peluang usaha bagi

® Enis Apriyanti, “Pengaruh Pengembagan Pariwisata Terhadap Peningkatan Pendapatan
Masyarakat ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”(Skripsi Strata 1 Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung 2020).
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masyarakat, berkontribusi pada perekonomian local atau pendapatan yang
diperoleh masyarakat sebagai pelaku usaha. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriftif.’

Adapun persamaan pada penelitian ini sama-sama membahas
mengenai keberadaan objek wisata terhadap perekonomian masyarakat.

Sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu lokasi penelitian yang akan

dilakukan dan juga peraturgd ang di terapkan pada wisata waduk

brayuen dimana \ an untuk berkunjung yang
dah bersiap-siap
ada disekitaran
wisata. ) perorang parkir
motor sedangkan pada

peneliti < iliti i 3 aktu dan hanya

Religius dalam Meningkatka dpatan Masyarakat dan Pendapatan Asli
Daerah (PAD)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya
objek wisata ini masyarakat yang membuka usaha pada Bukit Kasih maupun
yang disekitaran wilayah kanonang juga mengalami peningkatan pendapatan

melalui usaha-usaha yang dilakukan di mana mereka menjual souvenir, kaos,

jagung rebus, warung kopi dan menjadi fotografer keliling. Hal ini disebabkan

" Safrina Binti Safwan, “Analisis Dampak Pariwisata Terhadap Perekonomian
Masyarakat Lokal (Studi Objek Wisata Waduk Brayeun di Kecamatan Lampung Kabupaten
Aceh)” Skripsi (Strata 1 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2022) him 54-61
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karena daya tarik pada Wisata Bukit Kasih ini cukup baik sehingga wisatawan
tertarik untuk mengunjunginya.®

Adapun persamaan pada penelitian ini meningkatkan pendapatan
masyarakat dan pendapatan asli daerah (PAD) dengan pengembagan Objek
Wisata. Sedangkan yang menjadi perbedaan dari penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada pengembagan Objek Wisata untuk

meningkatkan Pendapatan ang ada di Desa Pitulua dalam

presfektif Ekonorgi
6. Penelitigg : s QY ?2) dengan judul
Pangan Pariwigata Terhadap Masyarakat di
ian Menjelaskan
an mempercepat

I pengaruh yang

imah masyarakat

mampu mengalami peningkata (Oapatan masyarakat yang ada di Wisata
Kawasan Hutan Pinus Malino dan memiliki potensi jangka panjang.®
Adapun Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas

mengenai bagaimana dampak pengembangan wisata terhadap pendapatan

masyarakat. Sedangkan perbedaan terletak pada lokasi penelitian.

® Prislia.R.Rawis, “Pengembagan Objek Wisata Religius dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat dan Pendapatan Asli Daerah (PAD)”. Him 7-8

° Muh. Ikram S “Dampak Pengembagan Pariwisata Terhadap Pendapatan Masyarakat di
Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa”, Skripsi (Strata 1 Universitas Muhammadiyah
Makassar 2022) hlm 55-56
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7. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Maisyaroh (2018) dengan judul
“Analisis Pengaruh Pengembangan Pariwisata Puncak Mas Terhadap
Peningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi
Islam” (Studi pada Masyarakat Kelurahan Sukadanaham Kecamatan Tanjung
Karang Barat Kota Bandar Lampung). Adapun hasil penelitiannya dapat

disimpulkan bahwa pendapatan masyarakat kelurahan sukadanahan kecamatan

tanjung karang barat jota g cukup baik karena sesuai dengan
aitu kerja, pemerataan
NI pengembagan
Japun persamaan

katan pendapatn

la Mikola yang

sebagai Upaya

dilakukan oleh Dinas Pariwisa abupaten Pesisir Barat melalui program-
program pengembangan pariwisata, pelestarian budaya daerah, pemasaran
pariwisata dikarenakan banyak faktor yang membuat kurang maksimalnya
pengembangan pariwisata seperti kurangnya anggaran dalam upaya

melakukan pengembangan sarana dan prasarana disekitar objek wisata.

Kurangnya anggaran dalam upaya pembangunan sarana dan prasarana di

10 Sit Maisyaroh, “Analisis Pengaruh Pengembagan Pariwisata Puncak Mas Terhadap
Peningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 2018.
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sekitaran onjek wisata tersebut adapun sumber Pendapan Asli Daerah berasal
dari pariwisata seperti dari Pajak Hotel dan pajak restoran. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif.**

Adapun persamaan pada penelitian ini sama-sama membahas
mengenai analisis strategi pengembangan pariwisata sebagai upaya

meningkatkan pendapatan asli daerah menurut pespektif ekonomi islam.

Sedangkan perbedaan dari pg embahas mengenai analisis strategi

pengembangan jokatkan Pendapatan Asli
berfokus pada

k meningkatkan

am yang ada di

contohnya usaha seoran ' - dai, usaha seseorang pedagan
yang ingin memperoleh laba yang ik, dan usaha-usaha lainnya. Jadi usaha
lalah segala sesuatu atau kegiatan yang menggerakkan pikiran, tenaga, dan juga
badan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha

mikro, makro, dan menengah:12

1 Azmi Ananda Mikola “Analisis Strategi Pengembagan Pariwisata sebagai Upaya
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah menurut Presfektif Ekonomi Islam”, Skripsi (Starata 1
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2020).
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a. Usaha Mikro

Usaha mikro ialah usaha produktif yang miliki orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi usaha kriteria usaha mikro sebagaimana
yang di ataur dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2008.

Kriteria usaha mikro sendiri yaitu memiliki hasil kekayaan bersih paling

banyak sekitar Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termaksud tanah

dan bangunan tempat usaha atg jasil penjualan tahunan paling banyak
300.000.000,00 (tiga
b. Usaha I\

gan bersih lebih dari Rp. (lima puluh juta

atus juta rupiah)
tidak termg : A I hasil penjualan

tahunan le : : iga US| sampai dengan

rupiah) tidak termaksud tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil

penjual tahunan lebih Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus rupiah) sampai

dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Usaha ialah

segala kegiatan yang menggerakkan tenagah, pikiran, atau badan dilakukan untuk

12 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, makro,
dan menengah. http://sukorejo.semarangkota.go.id/umkm



http://sukorejo.semarangkota.go.id/umkm
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mencapai tujuan yang diinginkan. Usaha mikro, usaha makro atau kecil, dan
usaha menengah yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri baik yang
dilakukan orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan utama yang dimiliki. Dimana memiliki hasil
penjual yang berbeda-beda sesuai dengan kriterianya.

2. Pengertian Pengembangan Pariwisata

Menurut Kamus Besar pesia (KBBI), pengembangan adalah
proses, cara, perb Iskandar Wiryokusuma
on formal yang
tanggung jawab
bimbing, dan
h, dan selaras,
pengetahua ' : brta kemampuan,

sebagai be engembangkan

lalah suatu usaha yang dilakuka memperbaiki pekerjaan yang sekarang
maupun yang akan datang agar lebih baik lagi dengan memberikan informasi,
mempengaruhi  sikap atau menambah kecakapan.® Perencanaan dan

Pengembangan pariwisata bukanlah suatu sistem yang mampu berdiri sendiri,

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan
Nasional Indonesia, 2014) him 201

* Iskandar Wiryokusuma dan J Mandilika “Kumpulan-kumpulan Pemikiran dalam
Pendidikan” (Jakarta: Erlangga, 1990) hlm 658.

" Hendra Safri “Pengembagan Sumber Daya Manusia dalam Pembagunan” (Journal of
Islamic Education Management Oktober 2019)
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melainkan ialah berkaitan erat dengan sebuah sisitem perencanaan pembangunan

yang secara inter sektoral dan inter regional.*®

Menurut Spillance, bahwa pengembangan pariwisata yang sangat pesat
dapat menimbulkan berbagai dampak positif dan dampak negatif. Dampak Positif
dari Pengembangan Pariwisata ialah 1) Memperluas Lapangan Kerja; 2)

bertambahnya kesempatan kerja; dapat meningkatkan pendapatan; 4)

pemeliharaan kebudayaan ariwisata; 5) Kebudayaan tempat

wisata dapat dikes dampak negative dari
pengemba penduduk yang
dating dari pnya pola Hidup

Komsuntif; in terbatas.’

an dalam pasal 2

i

gara dan masyarakat
pada umumnya, perlua . ik da mendorong kegiatan industri-
industri sampingan lainnya.

b. Memperkenalkan dan memperdayagunakan keindahan alam dan kebudayaan
Indonesia.

c. Meningkatkan persaudaraan atau persahabatan  Nasional —maupun

internasional.

' |lsa  Wahyuni, “Konsep Pengembagan Pariwisata” (Online) tersedia di:

http;//cvinspireconsulting.com/konsep-pengembagan-pariwisata/, diakses pada tanggal 10 maret
2023.

17 James J. Spillance “Ekonomi Pariwisata” (Jakarta: Kanisius 1987). 51-62
'8 Intruksi Presiden No. 9 tahun 1996 tentang Tujuan Pengembagan Kepariwisataan.


file:///C:/Users/user/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/P29X3OIM/http;/cvinspireconsulting.com/konsep-pengembagan-pariwisata/
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, komponenen
penting dalam pengembangan pariwisata merupakan pengembagan pariwisata
yang berkelanjutan yang memiliki keterkaitan antara turis, warga setempat dan
pemimpin masyarakat yang menginginkan hidup lebih baik. Dalam hal ini terlihat
jelas bahwa tempat wisata harus berisikan komponen tersebut untuk menjadi

objek wisata yang baik.

Pengembangan pagl bertujuan untuk bagaimana
menjadikan parivis ag kearah yang lebih baik
agar wisat : hik itu dari segi
kualitas sa ; jadikan destinasi

yang bany: ) g manfaat secara ekonomi

di mana terdiri darig aNAMNSAIETKata Pari berarti banyak,
penuh, seluruh, sedangkan ffjalanan atau berpergian.?® Kata
wisata (Tour) secara Harfiah berarti perjalanan yang dilakukan oleh seseorang

untuk berpergian atau melakukan perjalanan baik itu dengan tujuan berbisnis,

1% Eran Dean Ajeng Inggil Santosa, Choirul Shaleh, Minto Hadi,”Pengembagan Onjek
Pariwisata Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Ekonomi Lokal (Studi Kasus Objek Wisata Banyu
Biru di Kabupaten Pasuruan)”. Jurnal Administrasi Publik (JAP) September 2018 Vol. 3, No. 1,
him, 89.

% Nandi, “Pariwisata dan Pengembagan sumber daya manusia”, (Jurnal GEA No.l,
Vol.8, Tahun 2008) him 3.



20

bersenang-senang, atau pendidikan dengan mengunjungi berbagai tempat dan
biasanya menggunakan jadwal perjalanan yang sudah direncanakan.?

Pariwisata merupakan salah satu mesin yang mampu mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan penyedian lapangan pekerjaan, peningkatan
penghasilan standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya.?

Pariwisata merupakan salah satu mesin yang mampu menjadi penggerak

perekonomian dunia yang tegs memberikan kontribusi terhadap

kemakmuran sebuah A acanakan dengan baik, akan
dapat mempsg kat pada sebuah
destinasi te

Dal 1V 3 iwi I mencakup tiga
peran yaitu

a. Peran B

Men ‘ ( . h berasal dari

Pengembagan pariwisata berpeng p0sitif pada perluasan peluang usaha dan
kerja. Peluang usaha dan kerja lahir karena adanya permintaan wisatawan.
Dengan demikian, kedatangan wisatawan ke suatu daerah akan membuka peluang
bagi masyarakat tersebut untuk menyediakan hotel, wisma, restoran, warung,

angkutan, dan lain-lain. Peluang tersebut memberikan kesempatan kerja kepada

2! Pinata, I Gededan Putu G. Gayatri, “Sosiologi Pariwisata” , (Jakarta: Paramita
Pradnya, 2005) him. 9

22 Nyoman S Pendit “Ilmu Pariwisata” (Jakarta: Pradnya Paramita 2020). 32

2 Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek dan perkembagan, (Yokyakarta: UPP
STIM YKPN, 2016) 52.
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masyarakat local untuk bekerja dan sekaligus dapat menambah pendapatan yang
dapat menunjang kehidupan rumah tangganya.
b. Peran Sosial

Sarana dan prasarana seperti hotel, restoran, dan perumahan perjalanan
adalah usaha-usaha tersebut padat karya. Untuk menjalakan usaha tersebut

dibutuhkan tenaga kerja dan semakin banyak wisatawan yang berkunjung, makin

banyak pula lapangan pekerjaai jpta. Di Indonesia juga penyerapan

tenaga kerja yang b g, yang bersifat langsung

seperti dibigg gostansi pariwisata

a tidal langsung

ian, peninggalan

dal utama untuk

dikembangkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa peranan pariwisata
dimana meliputi peran ekonomi, social, dan budaya. Dimana semakin banyak
wisatawan yang berkunjung maka semakin tinggi juga pendapatan yang di
dapatkan oleh masyarakat yang membuka usaha di tempat atau lokasi wisata

tersebut dan juga semakin tinggi juga untuk bersosial bersama wisatawan yang
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berkunjung dan dapat mendorong untuk menjaga kebudayaan yang sudah ada
sebelumnya.
4. Jenis-jenis Objek Wisata
Wisata berdasarkan jenisnya dapat dibagi kedalam dua kategori, yaitu:?*
a. Wisata alam, yang terdiri dari :

1) Wisata pantai (marine Tourism), merupakan kegiatan pariwisata yang

ditujuhkan oleh saran;z arana untuk berenang, memancing,

menyelam, k sarana dan prasarana

2) tuk mengamati

yang dianggap
3) anyak dikaitkan

hawa udara di

4) Wisata buru, ialah wisata™ dilakukan di negeri-negeri yang memang
memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh
pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agan atau biro perjalanan.

5) Wisata agro, adalah jenis wisata yang mengorganisasikan perjalanan ke

proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan lading pembibitan dimana

M Liga Suyadana & Vanny Oktavia, Pengantar Pemasaran pariwisata,
(Bandung:Alfabeta. 2015) 30-33.
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wisata rombongan dapat mengadakan kunjungan dan tinjauan untuk
tujuan studi maupun menikmati segarnya tanaman disekitarnya.
b. Wisata social-budaya, yang terdiri dari :
1) Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monument, wisata ini termaksud
golongan budaya, monument nasional, gedung bersejarah, kota, desa,

bagunan-bangunan keagamaan, serta tempat-tempat bersejarah lainnya

seperti tempat bekas beg gttle field) yang merupakan daya tarik

2) wisata yang
tu kawasan atau
an pada temanya

alam, seni dan

maupun dengan

Adapun beberapa tef | - in ata yaitu sebagai berikut:

1) Carrying Capacity (Daya B g Kawasan)

Carrying Capacity merupakan sebuah teknik yang sering digunakan

dalam pengembagan destinasi wisata.?®

Konsep ini mengandung makna
Batasan, batasan ayang dimaksud adalah batas atau tingkat level yang tidak
boleh dilewati dalam pembagunan dan pengembangan destinasi pariwisata.

Adapun batas yang didukung dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 1)

% | Gede Pitana dan | Ketut Surya Dinata, “Pengantar Ilmu Pariwisata”, (Yokyakarta:
Andi, 2009).134
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Mempunyai implikasi pemasaran yang melibatkan atau yang berkaitan
dengan wisatawan. Ini menyangkut tentang karakteristik wisatawan seperti
usia, jenis kelamin, pendapatan, latar belakang, ras dan sebagainya yng
berhubungan. 2) Berkaitan dngan atribut yang ada disuatu tempat destinasi
pariwisata, seperti kondisi lingkungan, alam, struktur ekonomi dan

pembagunan, struktur organisasi dan social, serta level pengembangan

pariwisata.

2) Recreatigg

model utama

suatu destinasi

jung ke kawasan

3) Recreational Opportun

Pada tahun 1979 Recreational Opportunity Spectrum pertama kali
diperkenalkan oleh Clarke dan Stanley dari Thr United Stated Forest
Service. Recreational Opportunity Spectrum ialah sebuah teknik yang
digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik dari suatu kawasan maupun
destinasi. Yang pertama harus dilakukan dalam teknik Recreational

Opportinity Spectrum (ROS) ialah menentukan karakteristik dari destinasi

% | Gede Pitana dan | Ketut Surya Dinata, “Pengantar Ilmu Pariwisata”.136
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atau wilayah yang akan dikembangkan sebagai tempat untuk rekreasi atau

berwisata.?’

4) Limit of Acceptable Change (LAC)
Limit of Acceptable Change (LAC) untuk menentukan berapa banyak
perubahan atau dampak yang ditimbulkan dari kunjungan wisatawan, sebuah

framework diperlukan untuk mepgelolah masalah yang terjadi berdasarkan

seberapa jauh perubahg anat diterimah. Ketika batas suatu

Quah kapasitas destinasi

ara perencanaan,

g efektif harus

Pada teknik ini gkan dengan menentukan cangkupan
pengalaman wisatawan yang dapat ditawarkan dalam sebuah destinasi atau
kawasan wisata dan digunakan untuk menentukan tujuan yang ingin

diwujudkan berhubungan dengan kondisi sumber daya destinasi.

"] Gede Pitana dan | Ketut Surya Dinata, “Pengantar Ilmu Pariwisata”.138
%8 | Gede Pitana dan | Ketut Surya Dinata, “Pengantar Ilmu Pariwisata”.141
# | Gede Pitana dan | Ketut Surya Dinata, “Pengantar llmu Pariwisata”.143
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7) Visitor Activity Managemen Program (VAMP)

Sistem manajemen yang berusaha mengubah orientasi dari produk,
misalnya objek dan pengunjung ataupun wisatawan kepada orientasi
pemasaran dengan penekanan pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan
konsumen.

8) Tourism Opportunity Spectrum (TOS)

Tourism Opportuni (TOS) menganut asumsi bahwa

spectrum/keadaag indicator perencanaan yang
dapat dikendalikan
dibawah mangjemen Kkontre Angsung dengan

tusannya untuk

ga mempunyai

suatu pariwisata sehingga mampe nberikan pelayanan yang baik kepada
wisatawan agar wisatawan yang berkunjung selain dapat merasakan keindahan
wisatanya juga merasakan hangatnya pelayanan pada wisata tersebut. Dengan
adanya objek wisata dapat mendatangkan wisatawan-wisatawan baik dalam

negeri maupun luar negeri, dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung dapat

juga meningkatkan pendapatan daerah. Selain itu juga terbukanya objek wisata

% | Gede Pitana dan | Ketut Surya Dinata, “Pengantar Ilmu Pariwisata”.144
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juga banyak membuka peluang usaha ditempat wisata tersebut seperti tempat
berdagang souvenier, sewa gazebo, sewa pelampung dan sebagainya.
6. Dampak Pariwisata terhadap Ekonomi

Dengan adanya Pariwisata sangat membantu masyarakat dalam hal
tersedianya lapangan pekerjaan untuk menambah pendapatan mereka untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti masyarakat di sekitaran tempat wisata

tersebut bisa membuka suatu pat wusata tersebut seperti menjual

ban, pelampung, dan

Dampak terhadap pembanguli@ fda umumnya
8) Dampak terhadap pendapatan pemerintah.

Hampir semua literature dan kajian studi lapangan menunjukkan bahwa
pembangunan pariwisata pada suatu daerah mampu memberikan dampak-
dampak yang bernilai positif bagi masyarakat juga dapat dilihat dari

kontribusinya terhadap PDRB dan juga penyerapan tenaga kerja atau peluang

usaha bagi masyarakat sekitarnya.
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7. Peningkatan Pendapatan Masyarakat
Pertumbuhan kebutuhan dasar manusia seperti pangan, sandang, dan
tempat tinggal sangat ditentukan dari besar kecilnya pendapatan yang diperoleh
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya
1) Pengertian Pendapatan Masyarakat

Dalam kamus manajemen pendapatan merupakan uang yang diterimah

oleh perorangan, perusahaan g asi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa,

bunga, komisi, ong upah dapat didefinisikan
dengan sej gberikan pekerjaan

kepada [ (income) baik

meliputi penghasilan yang
timbul d i butan penjualan,
penghasil

Me . ) : mlah uang yang

memenuhi kebutuhan hidupnya 9" sesuai dengan ekonomi islam karena
manusia diberikan kepercayaan untuk mengelolah sumber daya yang ada
dimuka bumi dimana harus mengikuti aturan aturan yang telah di tetapkan oleh

Allah SWT.

% |katan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat,
1994) 233.

%2 | Gusti Bagus Yogi Sutanegara Bagiana, | Nyoman Mahendra Yasa, “Pengembagan
Desa Wisata terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Penglipuran, Kecamatan bangle
kabupaten bangli” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana Vol. 6, No 9 september
2017, him 184.
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Menurut Poerwadarminto, pendapatan ialah hasil pencarian atau
memperoleh pendapatan dari hasil usaha dan bekerja. Pendapatan merupakan
jumlah penghasilan yang diterimah seseorang baik itu berupa uang ataupun
barang yang merupakan hasil kerja atau usaha.

Menurut Greogori Mankiw Menyebutkan bahwa pendapatan masyarakat

sebagai pendapatan perorangan (personal income) ialah pendapatan yang

diterimah rumah tangga dan hja Ri non perusahaan.®
2) Indikator Pendapsg

ebagai indicator

mendirikan atau
(Keahlian) yang

atau menambah

b. Lama Usaha

Lama pembukaan usaf@@@i@Pat mempengaruhi tingkat pendapatan.
Lamanya sesorang menjadi pelaku bisnis dan menekuni bidang usahanya akan
mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat menambah efesiensi dan

menekan biaya produksi lebih kecil daripada penjualan.

% Gregori Mankiw, Pengantar Ekonomi, jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2000), 130.
% Kuswadi, Pencatatan Keuangan Usaha Dagang Untuk Orang-orang Awan, (Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2008).45
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c. Jam Kerja Pedagang

Jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya
pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk
bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan
konsekuensi mengorbankan penghasilan yang seharusnya di dapatkan.

8. Tinjauan Umum Tentang Prespektif Ekonomi Islam

a. Pengertian Ekonomi Islagg
Secara u gagai suatu hal yang dapat
daya yang langka
n hidupnya. *
asalah-masalah
ran-aturan Allah

dengan 3 s nya. Banyak hal

dengan syariat islam dan meng sesuatu yang haram, dzalim, dan riba.
Sistem ekonomi dalam islam tidak hanya untuk kalangan orang islam, tetapi
untuk semua agama. Ekonomi islam bersifat universal bisa di gunakan oleh

siapapun, dalam ekonomi islam sudah mengacu pada kebaikan, kesejahteraan,

% pusat Pengkajian dan Pengembagan Ekonomi Islam (P3IE), Ekonomi Islam, (Jakarta
PT Grafindo Persada, 2011) 14.
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keadilan, dan kedamaian serta menghindari segala bentuk kerugian dan
kejahatan.*®
b. Ciri-ciri Ekonomi Islam

Prinsip-prinsip ekonomi dalam pelaksanaannya, prinsip tersebut
menimbulkan hal-hal sebagai berikut yang menjadi ciri dalam ekonomi islam

sebagai berikut:*’

1) Pemilikan Sumber Daya 4

Manusia sel aliban untuk mengelola alam
ewajiban  untuk
Dalam hal ini
yang menjadi

milikny ini ekerja agar bisa

hnnya lagi untuk

SWT.
2) Pemamfaatan harta
Dalam islam harta ialah amanah atau titipan yang Allah berikan pada

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia, dimana

% Departemen Public Relation CIES FEB UB, Fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Brawijaya 2020.

%" Eko Suprayitmo, Ekonomi Islam, Pendekatan Ekonomi Islam dan Konvensional,
('Yokyakarta: Graha Imu, 2005) him 2-6
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pemamfaatannya haruslah digunakan dengan hal-hal yang tidak dilarang dan

sesuai dengan syariat dan aturan-aturan islam.

3) Pelaksanaan perintah untuk berlomba-lomba berbuat baik

Ini dapat dimengerti dalam dua hal dimana yang pertama ialah berbuat

baik atau amal shaleh, dan gemperbaiki mutu dan kualitas, untuk

mendapatkan Ridks epada orang-orang Yyang

ntuk masyarakat
ersihannya, yang

g kotoran yang

Olaannya, dan outputnya harus
dapat dibuktikan dengan label Akan tetapi hendaknya kita tidak terlalu
percaya atas label halal yang dicantumkan ditanggung halal. Tidak dapat
dipungkiri bahwa hasil usaha didaptkan dari suatu hal yang haram atau halal.
6) Keseimbagan

Allah menyeruhkan kepada manusia dimuka bumi untuk menghabiskan

tenaga dan waktunya untuk beribadah dalam artian sempit, akan tetapi juga

harus mengusahakan kehidupannya di dunia, tidak boleh boros dan juga tidak
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boleh kikir kita harus saling berbagi satu sama lainnya. Janganlah seseorang
terlalu senang atas harta bendanya, dan juga jangan terlalu sedih apabila
kekuranga rezeky, minta tolonglah kepada Allah dengan rasa sabar, berdoa,
dan tetaplah jaga ibadahnya.

7) Upah tenaga kerja, keuntungan dan bunga

Upah dan tenaga kerja diupayakan sesuai dengan kesepakatan diawal

dan prestasi yang telah dikerj; ga sesuai dengan nilai-nilai islam tidak

melanggar aturan g gutungkan bunga.
mereka kering,

gan menderita.

enuhi kebutuhan

brtai dengan rasa

nengandung kejujuran, baik
berbicara kepada orang, takara bangan serta tetap menjaga mutu, dan
selalu menepati janjinya.
11) Kelancaran pembangunan
Pembangunan wajib dilakukan untuk mencapai negeri yang indah, dan
Allah memberikan ampunan. Manusia dilarang berkeliatan di muka bumi baik itu

didara maupun dilaut untuk membuat kerusakan dan kejahatan di mana-mana.

Kejahatan dan kerusakan terjadi akibat ulah manusia sendiri, barang siapa yang
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berbuat baik (pembagunan) maka itu untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang
berbuat jahat (kerusakan) maka itu juga untuk dirinya sendiri, barang siapa yang

Kikir maka sesungguhnya ia kikir pada dirinya sendirii.

c. Pendapatan dalam Pandagan Ekonomi Islam

Dalam islam pendapatan masyarakat adalah perolehan barang ataupun

uang yang dihasilkan oleh mas asarkan aturan-aturan yang bersumber

dari syari’at islam. jadi alasan untuk mencapai

idup yang baik

hyaan, setelah itu

roduksi, bahkan
g yang mampu,

uai dengan amal

. L p
20 ? o)f’/ o A, Z. %
20 b s

Oslins 16575 /.,:M;\;,

Terjemahnya : “ Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
Sesungguhnya akan kami berikan mereka dengan pahala yang
3I‘)gaik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.s An-Nahl ayat 97)

* Mustafa Edwin Nasution, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam”, (Jakarta: Kencana
Penanda Media Group, 2007) him 132
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya, 2018)
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Dari ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa, Allah menyebutkan balasan
bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia dan akhirat. Barang siapa yang
mengkombinasikan antara iman dan amalan shalih, maka sesungguhnya Allah
akan berikan kepadanya kehidupan yang baik, ketentraman hati dan ketenangan
jiwa serta tiada menoleh kepada objek yang menganggu hatinya, dan Allah

memberikan rizki yang halal lagi baik dari arah yang tidak disangka-sangkanya.

Islam memandang sgh )ebagai penghasilan yang diperoleh

harus bersumber dg g halal akan membawah

Allah. Harta i kegiatan yang

tidak halal i Y bukan hanya
rat. Harta yang
diperoleh g an keselamatan

diakhirat.*

halal/haram mulai dari prod proses kerjanya, hak pemikiran,
konsumsi dan transaksi. oleh karena itu dalam proses distribusi pendapatan umat
islam itu perlu memperhatikan aspek dalam mengambil keuntungan atau

pendapatan bersih bebas dari hal-hal yang tidak sesuai dengan konsep islam.

0 Dian Permata Sari, “Analisis Peran Tenaga Kerja Wanita diluar Negeri Meningkatkan
Pendapatan keluarga menurut Presfektif Ekonomi Islam”. (Skripsi Program Sarjana Ilmu Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Raden Intan, Lampung, 2017) him 38
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Islam adalah agama yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia
termaksud aspek ekonominya. Salah satu aspek yang dikaji yaitu terkait dengan
konsep pendapatan bersih. Adapun aturan tentanf pendapatan bersih atau laba
bersih dalam konsep islam menurut Husein Syahata (2001) di antaranya sebagai
berikut:

a. Menetapkan kepunyaan guna objek dalam terputarnya keadaan

memungkinkan penambahz
b. Modal pokok bg ikan. Selama mereka sudah
a di dalam islam
untungan secara

ang lain seperti

kehidupan sosial,
material, maupun spir la - eselamatan, kesulitan, dan
ketentraman lahir dan batin yangQ ngkinkan setiap warga Negara untuk
mengadakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang
sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta masyarakat.** Kesejahteraan ialah

titik ukur bagi masyarakat yang menandakan bahwa masyarakat tersebut telah

berada pada kondisi yang sejahtera.

" Euis Sunarti, “Indikator Keluarga Sejahtera dan Pengembagannya, Evolusi dan
Keberlanjutan ”. Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor (Vol. 8 No. 2 Desember 2013)
him 15
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Menurut Bubolz dan Sontag, kesejahteraan ialah terminology lain dari
kualitas hidup manusia (quality human life), yaitu suatu keadaan ketika
terpenuhinya kebutuhan dasar serta terealisasikannya nilai-nilai hidup.*

Kesejahteraan masyarakat merupakan suatu proses kegiatan terorganisasi
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sehingga terpenuhinya kebutuhan

dasar dan menjadikan kebutuhan yang lebih baik dari sebelumnya. Kesejahteraan

masyarakat adalah kondisi teyg kebutuhan-kebutuhan dasarnya yeng
biasanya tercermin sebagai tempat tinggal,

tercukupin

C. Kerang
Ker i g - : ubungan antara
teori deng masalah yang
dirumuska 2 j E ngumpulan data,
peneliti  mERPS jti salaha; enelitian. Upaya
Berdasarkan kajian te

raikan, maka dapat disusun suatu

kerangka pikir seperti yang disajikan pada gambar 1.2 dibawah ini:

* Euis Sunarti, “Indikator Keluarga Sejahtera dan Pengembagannya, Evolusi dan
Keberlanjutan”. (Vol. 8 No. 2 Desember 2013).17



Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Pengembangan Pantai Pasir Putih Lasusua
Kabupaten Kolaka Utara

Teknik Pengembangan Pariwisata

. Carrying Capacity (Daya Dukung Kawasan)
Recreational Opportunity Spectrum
(Mengidentifikasi Karakteristik kawasan)
Limit of Acceptable Change (perubahan atau
dampak kugg 2

m Persfektif EK
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif atau penelitian lapangan dengan metode pendekatan studi

kasus. Penelitian kualitatif ialah genelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dag menggunakan prosedur-prosedur

dalam statistic 3 j teknik pengumpulan
data, yang enekankan pada
masalah-mx jadi di i i ngan realita atau
fakta yang kan pencerahan,
pemahama si yang sama.*
Dimana pe n research yang
berarti se uk memperoleh
pengetahuan dan nemal ) 098 4@biKOMpleks, mendetail, dan
komprehensif dari suatu ha #fidekatan penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi pada lapangan, serta
lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sosial sehari-

hari.

Adapun pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan deskriftif

dengan studi kasus. Pendekatan deskriftif merupakan suatu penelitian yang dapat

* Albi Anggito & Johan Setiawan, S.Pd, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi,
Jawa Barat: CV Jejak, 2018), him. 6-7

39
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menggambarkan suatu fenomena yang terjadi secara nyata, realistic, actual, nyata
pada saat ini, karena penelitian ini digunakan untuk mendiskripsikan gambaran
atau lukisan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,

serta hubungan antara fenimena yang akan diselidiki.*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukag di Wisata Pantai Pasir Putih Desa Pitulua

Kecamatan Lasusua Kabugs 2. Adapun waktu penelitian ini

digunakan untuk g dapatkan, dimulai pada
bulan Juli s emilih lokasi ini

adalah unt hngan parawisata

ini dalam i Desa Pitulua

Kecamatan

C. Desain

berarti hanya berfokus pada satC atau kejadian yang telah diidentifikasi
dan dimaksudkan untuk dipahami sebelumnya. Pada hakikatnya desain penelitian
studi kasus berfungsi untuk memahami, menyelidiki, dan menginterpretasikan

signifikasi fenomena penelitian. Tanpa desain yang tepat, seorang peneliti tidak

akan dapat melakukan penelitian dengan baik karena penelitian yang baik sudah

* Ajat Rukajat, “Pendekatan Kuantitatif Quantitative Research Approach”, (Yokyakarta:
CV Budi Utama, Oktober 2018) him. 1
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pasti menggunakan pedoman yang baik.* Dalam hal ini peneliti menggunakan
pendekatan penelitian dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengumpulkan sebuah informasi yang mendalam tentang pengembagan wisata
pantai pasir putih lasusua untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di tinjau
dalam perspektif ekonomi islam.

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan diantaranya :

1. Tahap Persiapan
Tahap awal mulai dari (1) memilih
daerah/tempg 3 izin kepada para

pemilik | (3) menyususn

aan ini yaitu (1)

subjek penelitian

mendapatkan informasi dari feno ang akan di bahas dalam penelitian.

D. Sumber dan Data
Sumber data yang digunakan peneliti ada dua yaitu sumber data primer

dan sumber data sekunder diantaranya:

* Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metode Penelitian” (Kediri : Literasi Media
Publishing, 2017). 98.
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1. Data Primer

Data Primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti untuk
menjawab permasalahan melalui wawancara langsung dilapangan kepada
narasumber dan dokumentasi. Adapun informan pada penelitian ini berjumlah 9
Orang yakni Pengelolah wisata Pantai Pasir Putih Lasusua sebanyak 3 orang, dan

orang yang membuka usaha di sekitaran Pantai Pasir Putih Lasusua sebanyak 6

orang.
2. Data Sekunder

Data mnya dan dapat
diperoleh rkan.*® Data ini
biasanya dari dokumen-

dokumen

E. Instru

suatu subjek atau fenomena ya anya peneliti dalam penelitian ini
yang boleh berhubungan dengan informan dan objek penelitiannya, maka peneliti
dalam penelitian kualitatif memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu
penelitiannya. Selain itu juga, hanya peneliti yang mampu memahami semua yang

terjadi dilokasi penelitian, seperti menemukan fakta/data dari subjek penelitian,

menggunakan indera penglihatan, indera pendengaran, dan kapasitas kognitif

% Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, “Metode Penelitian Kualitatif”
(Semarang 2019) him. 34

" Kurniawan Heru, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian. (Yokyakarta :
Deepublish Publisher, 2021)
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lainnya. Sebagai instrumen manusia, peneliti memilih dan memutuskan individu
yang dianggap memahami fenomena yang menjadi dasar penelitiannya,
memutuskan metode pengumpulan data, menilai kualitas data, mengkaji data yang
berkaitan dengan penelitian, dan kemudian menafsirkan data lalu menarik sebuh

kesimpulan dari hasil penelitiannya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan D peneliti ada tiga yaitu:
1. Observasi
secara intensif
atau pen iti patkan informasi
terhadap Lasusua Kolaka

Utara.

telah dirumuskan oleh pere g akan menjadi narasumber dari
dalam peneitian ini ialah masyarakat yang membuka usaha atau yang mempunyai
usaha/bisnis di Pantai Pasir Putih Desa Pitulua Kecamatan Lasusua Kabupaten
Kolaka Utara.
3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengambilan data

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang telah tersedia. Yang dimaksud

berupa dokumentasi dapat berupa video, foto, film, memo, surat, catatan harian
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dan memorabilia segala macam dari studi kasus yang sumber data utamanya
adalah observasi atau wawancara partisipan.”® Yang berfungsi sebagai
pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh melalui observasi atau

Wwawancara.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian perlu yangdamanya keabsahan data agar mendapatkan

tingkat kevalidan dan kepg R kebenaran dari hasil penelitian.

Uji keabsahan kan beberapa cara

ber, setelah itu

b. Triangulasi Tek

Dengan membandingka sumber yang sama dengan
menggunakan beberapa metode yang berbeda, maka digunakan metodeologi
triangulasi untuk menilai reliabilitas data. Peneliti mengumpulkan data untuk
penelitian ini dengan mengambil data melalui arsip yang ada di Dinas
Pariwisata kecamatan lasusua, juga dengan teknik wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

*® Albi Anggito & Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: Jejak,
2018) him. 146

* Salim & Syahrum, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Ciptapustaka Media,
2012) him.165
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c. Triangulasi Waktu
Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara pengambilan data
yang dilakukan di waktu yang berbeda untuk melihat kesamaan atau
perbedaan informasi data

2. Transferbilitas

Transferbilitas berkenaan dengan generalisasi. Sampai dimana generalisasi

yang di rumuskan juga dapat Q3 L kasus-kasus lain di luar penelitian.

Dalam penelitian menjamin  memberlakukan
penelitian bertujuan  untuk
menggener : hk menggunakan
purposive
3. Depend
ilitas.  Hal ini

menunjukk| ntang penelitian

Untuk memastikan validitas pen® pendekatan ini memerlukan auditor
independen atau supervisor yang mengaudit semua kegiatan penelitian yang
dilakukan, mulai dari focus pada topic hingga mengakses lapangan, memilih

sumber data, melakukan analisis data, dan menarik kesimpulan.*

% Umar Sidig, Muh.Miftahul Choiri, metode penelitian kualitatif di bidang pendidikan
(Ponorogo:CVC Nata Karya, 2019) him. 99
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4. Objektifitas

Objektifitas berarti menguji hasil penelitian yang di kaitkan dengan usaha
yang sudah di lakukan, apabila hasil penelitian merupakan hasil proses dan
kegunaan dari penelitian maka bisa dikatakan penelitian tersebut telah sesuai

standar confirmability.

H. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti menguma geroleh melalui penelitian pustaka
maupun penelitigg dilapanagan. Kemudian
enyederhanakan
cahkan. Dimana
Jengan kata-kata
kan dilapangan.
itian ini sebagai
berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu pene ilihan data, penyederhanaan data,
pengabstrakan data melakukan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. Dalam kegiatan reduksi data, peneliti melakukan
pemilihan-pemilihan tentang data yang perluh digunakan, penajaman analisis,

penggolongan data, pengarahan data serta pengorganisasian data dalam

mempermudah peneliti dalam penarikan kesimpulan
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2. Penyajian data

Penyajian data yaitu penyajian yang disajikan sebagai sekumpulan informasi
yang tersusun dan memberikan kemungkinan dilakukan penarikan kesimpulan
dalam pengambilan tindakan. Penyajian data yang sering digunakan yaitu
penyajian data dalam bentuk naratif. Adapun penyajian data dalam bentuk

lainnya seperti dalam matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Selanjutnya dirancang

untuk menggabungkan inform usun dalam bentuk yang padu dan

mudah dipahami pu untuk memberikan
kesimpulag
3. Kesim
Langk simpulan. Dalam
penelitian alitatif penarikan
kesimpula tetapi dilakukan

secara be k menjadi suatu

menjadi suatu kesatuan yang utun:

* Janu Murdiyatmoko, “Sosiologi Memahami dan Mengkaji Masyarakat”, (Bandung:
Grafindo Media Pratama, 2007 him 100-101.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Deskripsi data mengenai penelitian “Pengembangan Wisata Pantai Pasir
Putih Lasusua untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Tinjau Dalam

Perspektif Ekonomi Islam”. Dimagg. penelitian ini memerlukan waktu yang

berlangsung mulai tanggal 10 Agustus 2023. Pembahasan

ini  mengenai dengan meninjau
bagaimana abupaten kolaka
utara untu ngetahui hal itu
maka dim A j Jata yang telah

diperoleh d itia | : hasilnya.

Kecamatan Lasusua
Kabupaten Kolaka Utara S yang diresmikan pada tahun 1977,
yang terdiri dari 4 (Empat) Dusun yang bearda didaratan rendah yang berdekatan
dengan laut, Saat ini desa pitulua merupakan Desa wisata yang ada di Kecamatan
Lasusua.

b. Visi Dan Misi Desa Pitulua

1) Visi

Meningkatkan Ekonomi Kerakyatan Desa Pitulua.

48
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2) Misi
Meningkatkan pelayanan serta pembagunan di Desa Pitulua.
c. Kondisi Geografis Desa
Desa Pitulua memiliki luas + 71,35 KM?, letak Desa Pitulua berada
didaratan rendah dan berdekatan dengan laut. Secara geografis wilayah Desa

Pitulua berbatasan dengan beberapa wilayah sebagai berikut:

1) Sebelah Utara berbatasan deg ghan Lasusua
2)
3)
4)
d.
ang tersebar di
empat dus oF . i 3 diri dari laki-laki
sebanyak 8
No Keseluruhan
1 Dusun 1 495
2 Dusun 2 280 101 381
3 Dusun 3 200 228 428
4 Dusun 4 236 160 396
Jumlah 927 773 1.700

Sumber: Kantor Desa Pitulua
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e. Kondisi Sumber Daya Manusia

Sebagai pelaku utama pelaksana pembangunan Desa, peran serta sumber
daya manusia yang menjadi bagian terpenting untuk suksesnya suatu
pembangunan.

Tabel 4.2 Sumber Daya Manusi berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

No Uraian Sumber Daya Manusia Volume Satuan

Belum sekolah 81 Orang

Orang

Orang

Orang

Orang

Orang

a menurut pekerjaan

No Jumlah menurut Pekerjaa Volume Satuan
1 ASN 30 Orang
2 Karyawan Swasta 85 Orang
3 PNS/POLRI/TNI 5 Orang
4 Aparat Desa 15 Orang
5 Petani 1129 Orang
6 Nelayan 30 Orang
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7 Wirausaha 40 Orang
8 Buru Bangunan 8 Orang
9 Belum Bekerja 130 Oramg

Jumlah 1.423 Orang

Sumber: Kantor Desa Pitulua

g. Stuktur Organisasi Pemerintah Desa

Sebagaimana dipaparkag -undang No. 06 tahun 2014 bahwa

di dalam Desa terdag gsa yang memiliki peranan
dalam tata syawaratan Desa
dan Lemba hgan, Pemerintah
Desa dan untuk mengurus
semua urus I 53). sa ini digunakan

untuk men 3 - : etempat. Kepala



Bagan
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah
Desa Pitulua Kec. Lasusua Kab. Kolaka Utara

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Pitulua

KEPALA DESA
Ardli
BPD LPM
Ahmad Yarif Gunawir
SEKRETARIS
Risaldi
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KA. Keuangan

Naima

DUSUN | Seksi
Kesejahteraan &

Supriadi Pelayanan

DUSUN 11 Aguslim & Surya

Kasrang Marsang

2. Gambaran Umum Wisata Pantai Pasir Putih

a. Sejarah Wisata Pantai Pasir Putih

Awalnya pantai pasir putih ini hanyalah Rawa-rawa yang ada di Desa

Pitulua yang dijadikan masyarakat tempat untuk rekreasi kecil-kecilan bersama

keluarganya. Setelah Rusda Mahmud menjadi Bupati Kolaka Utara Pantai ini di

renovasi untuk dijadikan tempat rekreasi yang banyak dikenali oleh orang-orang.
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Tak tanggung-tanggung Pemda Kolaka Utara mengeluarkan biaya miliyaran
untuk mempercantik pantai tersebut mulai dari jalan menuju lokasi wisata, hingga
fasilitas-fasilitas yang ada didalamnya semua di perbaiki.

Pantai ini merupakan pantai yang pasirnya berwarna putih sehingga di
kenal dengan wisata pantai pasir putih, wisata ini berada di Desa Pitulua

Kecamatan Lasusua Kabupaten kolaka Utara, jaraknya cukup dekat dengan pusat

kota +10 menit perjalanan darjg ondisi jalan sudah diaspal sehingga

mudah dijangkau pegg a ini hanya sedikit dilirik
warga, tetaps ari dilirik untuk
tih juga fasilitas
seperti tem I ga kolam renang

yang dijad i i j Renang denga

ukuran Pa ater araga njungi terutama

terlalu tinggi terhadap para peng arif untuk Dewasa 2000/Perorang dan
tariff untuk anak-anak 1000/ perorang sudah bisa menikmati indahnya laut,
fasilitas spot foto dan banyak hal menarik lainnya.>?
Visi :

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat melalui wisata pantai pasir putih desa

Pitulua

2 Wahyuddin, ST “Wawancara” Usaha pengembagan wisata dalam peningkatan
pendapatan, bagian Fungsional Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif pada Selasa 01
Agustus 2023).
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Misi :

Mengsejahterakan Masyarakat Pitulua
Tujuan :

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dan mengembagkan potensi daya tarik
wisata serta peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) tentang kepariwisataan

dalam mengelola sarana dan peasarana pariwisata dengan baik.

Tabel 4.4 Pengury isata Pantai Pasir Putih

asir Putih

uslan, Akbar,

ar, Amril, dan

Rp. 500.000/bulan yang harus dibe epada pengurus/pengelola wisata Pantai
Pasir Putih.

b. Usaha Pengembangan Objek Wisata

Pembangunan di sektor kepariwisataan perluh untuk ditingkatkan dengan

cara mengembangkan dan mendayagunakan sumber-sumber yang ada serta

potensi kepariwisataan nasional maupun daerah, memperluas dan memeratakan
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kesempatan berusaha dan menciptakan lapangan pekerjaan tertama bagi
masyarakat sekitaran wisata tersebut.”®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa 01 Agustus
2023 bersama dengan Wahyuddin, ST mengenai usaha dalam mengembagkan
wisata Pantai Pasir Putih dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dimana ia

menjelaskan bahwa dengan adanya objek wisata pasir putih yang berada di Desa

Pitulua ini secara tidak langsug ilkan kesempatan peluang pendapatan

masyarakat setempat al jajanan semacam pentol
goring, so lung karena biasa
n dan ini dapat
rada di sekitaran
Desa wisa i pe han. mbangan wisata

Pantai Pasi i yang membuka

usaha disa o] . c untuk menarik

Jadi Masyarakat yang berjualan o emperoleh pendapatan dari usaha milik
sendiri.”*

Dengan dikembangkannya suatu destinasi wisata dapat memberikan
dampak bagi masyarakat sekitar seperti meningkatkan pendapatan masyarakat

yang berada disekitaran wisata tersebut dan juga Pendapatan Asli Daerah,

pengembangan destinasi wisata berpengaruh positif terhadap perluasan peluang

*3 4 Ahmad Dimyanto, Usaha Pariwisata, (Jakarta :PT Pradya Paramita, 2013) 87.
> Wahyuddin, ST “Wawancara” Mengenai usaha dalam mengembagkan wisata pantai
pasir putih dalam meningkatkan pendapatan Pada hari Selasa 01 Agustus 2023.
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tenaga usaha dan kerja. Peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah
berasal dari pembelanjaan dan biaya yang dikeluarkan wisatawan selama
perjalanan dan persinggahannya.

Peluang usaha dan Kkerja tersebut lahir karena adanya permintaan
wisatawan. Kedatangan wisatawan kesuatu daerah akan membuka peluang bagi

masyarakat tersebut untuk menjadi pengusaha. Peluang usaha tersebut akan

memberikan kesempatan kepad at local untuk bekerja dan sekaligus

dapat menambah pend an rumah tangganya.
Dargg e i g, dapat membantu
mengurang c i ritas masyarakat
Desa Pitul n, buruh karena
tidak mem bantu ekonomi
an tersebut yang
yang besar pada
sector kepari Bi) Kare EaigoeRgiatatiemberikan kontribusi
Sebagian masyarakat me an persepsi dan respon positif pada
pengembagan wisata pada pedesaan yang memiliki untuk dijadikan sebagai wisata
atau tempat untuk berrekreasi karena ini dianggap sebagai peluang untuk
memperoleh keuntungan ekonomi dari wisatawan yang datang berkunjung.
Berikut hasil wawancara dengan informan pengelola wisata sekaligus mempunyai

usaha di sekitaran wisata yaitu Bapak Muliadi.

“Yang saya rasakan bersama keluarga saya semenjak adanya Wisata
Pantai Pasir Putih ini kami sangat merasakan dampaknya dimana awalnya
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kami memulai membuka usaha kami awalnya hanya berjualan krupuk dan
minuman yang halal, akan tetapi seiring perkembagan waktu Wisata Pantai
Pasir Putih ini mulai dikembangkan atau diperluas kami memulai
membuat stand dengan menjual berbagai macam mulai dari somay bakar,
kerupuk, minuman dingin, menyewakan ban pelampung, hingga sekarang
kami menjual voucher wifi karena jaringan disini tidak ada. Alhamdulillah
semenjak adanya wisata ini kami sangat terbantu seiring dengan
pengujung yang datang. Perubahan itu pasti ada ya terutama dalam hal
pendapatan kami yang bertambah, kebutuhan sehari-hari kami terpenuhi
dan lain-lain sebagainya.” Merunut saya usaha yang kami lakukan ini
sudah sesuai dengan prinsip ekonomi islam karena kami membuka usaha
semata-mata untuk memban isatawan yang datang berkunjung tidak
membawah perlengkapag bekal jadi kami berinisiatif untuk
membuka usaha deg a2-makanan yang halal.”®

a Desa yang awalnya
penganggu al enuhi kebutuhan
hidupnya s¢
sangat terbantu
) tidak memiliki
a dan dimana.
mengajak saya
lengan gaji yang

n sendiri di jalan
saya karna saya

Terlihat dari persepsi masyarakat terhadap potensi keuntungan yang
menunjukkan bahwa, secara tidak langsung perkembangan pariwisata didaerah
pedesaan memberikan dampak pada perekonomian masyarakat local. Hal tersebut

dapat dirasakan dengan bertambahnya pendapatan masyarakat dari hasil

% Muliadi “Wawancara” pada tanggal 01 Agustus 2023.
%% Akbar “Wawancara” pada tanggal 01 Agustus 2023.
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berdagang di tempat wisata. Berikut tabel hasil wawancara dari 6 informan yang

membuka usaha di Wisata Pantai Pasir Putih

Tabel 4.5 Dampak adanya Wisata Pantai Pasir Putih

Dampak adanya Wisata Pantai Pasir

Putih

Nama Ekonomi Keterangan

Sebelu

Fitriani ‘ buka usaha
8 bulan dan
ah saya sangat

bagaimana

hn wisata pantai
ini  dalam
pengunjung
sehingga ini bisa menjadi
tambahan pendapatan
untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga
kami, selain itu juga fitriani
mersa  senang  dengan

berjualan/berdagang di
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wisata pantai pasir putih ini
karna bisa bertemu dan
berkenalandengan orang-
orang baru, salain itu juga
fitriani yang awalnya tidak
pendapatannya karena
hanya sebagai buruh batu
Rata yang tidak menentu
yang pesan
ja  tidak ada.

fitrini sebelum

: D0-50.000 (jika
/o pesan) setelah ia
membuka usaha di wisata
pantai pasir putih
pendapatannya meningkat
karena hanya buka di hari
sabtu dan minggu (di hari-
hari libur dan apbila ada
kegiatan) dan juga bisa

lebih sesuai dengan
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pengunjung yang datang. °’

Rusmiat

Bantu

suami

berkebu

500.00

800.00

o/

Sabtu

dan

IRT

dan

bantu

suami

berkeb

Menjual
jajanan
dan
minuma

n

Dengan adanya objek

wisata  ini  menambah
pemasukan keluarga saya
sambil menjadi Ibu Rumah
Tangga dan sambil bantu
suami. Dimana awalnya
)ava hanya IRT dan
suami  saya
yang dimana
dari kebun itu
ya jadi untuk
bertahan maka
utuskan untuk
usaha disini

sambil  berkebun karna
kami juga buka hanya di
waktu-waktu libur.
Alhamdulillah setelah saya
membuka usaha di wisata
pantai

pasir putih ini

3" Wawancara “Fitriani” Dampak Adanya Wisata Pantai Pasir Putih Pada hari Senin 07

Agustus 2023.
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selama 1 tahun
pendapatan saya menjadi
meningkat yang awalnya
hanya jadi Ibu Rumah
Tangga yang tidak

berpenghasilan.®®

Hadija Tidak

I+

Dengan adanya objek
gisata ini saya dan ibu-ibu
angga lainnya

usaha yang
jadi  tambahan
kami  untuk
kebutuhan
KehidQ kami  sehari-
senang berjualan
disini karna selain bisa
menikmati indahnya laut
kita juga bisa bertemu
dengan orang-orang baru

dan Alhamdulillah selam

saya membuka usaha disini

*8 Rusmiati “Wawancara” Dampak Adanya Wisata Pantai Pasir Putih Pada hari Senin 07

Agustus 2023.
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+4 tahun saya sangat
merasakan dampak dari
pengembangan wisata

pantai pasi putih ini.*®

Jusriati | Tidak | 300.00 | Ibu Menjual | Dengan adanya wisata ini

bekerja | O- Ruma | jajanan | dapat membantu kami yang

dimana sebelumnya hanya

iebagai Ibu Rumah Tangga

ghasilan dengan
sata  ini kami
uka usaha yang

menambah

keluarga kami

memenuhi

sehari-hari
kami. Dimana saya mulai
merintis usaha saya sejak
awal di bentuknya wisata
pantai pasir putih yang
awalnya kurang di minati

pengunjung hingga

% Hadija “Wawancara” Dampak Adanya Wisata Pantai Pasir Putih pada hari Senin 07
Agustus 2023.
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Budiati

Tidak

I+

sekarang ramai
penggunjung dan
Alhamdulillah saya sangat
merasakan dampak dari
adanya wisata pantai pasir

putih ini®

Semenjak saya membuka
aha di wisata pantai pasir
8 tahun saya
uarga saya

dampaknya
ndapatan kami
Dengan adanya
a pantai pasir
membuka
lapangan pekerjaan untuk
saya membuka usaha, ini
sangat  bagus  karena
pendapatan saya menigkat

seiring dengan pengunjung

% Jusriati “Wawancara” Dampak Adanya Wisata Pantai Pasir Putih Pada hari Senin 07
Agustus 2023.
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yang datang apalagi ketika

waktu-waktu libur.%

Rahmali | Tidak

anti Bekerja

1.000.0

00

lebih/S

abtu

dan

Ibu

Ruma

Tangg

Menjual
jajanan
dan

minuma

Sejak adanya wisata pantai

pasir putih ini  yang
awalnya hanya rawa-rawa
kemudian di  perbaiki
hingga seperti sekarang ini
Alhamdulillah dengan
ata pantai pasir
Alhamdulillah
saya meningkat
buka usaha di
yang walnya
bekerja hanya
Ibu Rumah
Tangga tanpa penghasilan.
Setelah adanya wisata ini
saya mempunyai pekerjaan
Ibu

sekaligus  menjadi

Rumah Tangga.®

®! Budiati “Wawancara” Dampak Adanya Wisata Pantai Pasir Putih pada hari Senin 07

Agustus 2023.

62 Rahmalianti “Wawancara” Dampak Adanya Wisata Pantai Pasir Putih pada hari Senin

07 Agustus 2023.
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Berdasarkan pemaparan tabel di atas dari hasil wawancara di atas, dapat
memberikan gambaran bahwa dengan adanya objek wisata Pantai Pasir Putih
yang ada di Desa Pitulua ini memberikan dampak positif bagi masyarakat untuk
berwirausaha dan ini juga bisa berdampak untuk mengurangi pengangguran serta
dapat meningkatkan pendapatan dari profesi sebelumnya. Sesuai dengan
banyaknya orang yang datang berkunjung ke wisata tersebut dan juga apabila di

waktu-waktu libur dan ada acarg

an wisata pantai

pasir putih : : dalam perspektif

pak yang sangat

positif dala (8 2nd; 3 wisata tersebut

mereka yang meningkat. isata ini memberikan kontribusi
yang baik kepada masyarakat sekitar dalam bentuk penyedian lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar Destinasi Wisata pantai pasir putih tersebut. Akan tetapi
faktaNya di Lapangan hanya sebagian masyarakat yang memanfaatkan Wisata
Pantai Pasir Putih ini untuk menunjang perekonomian keluarganya dikarenakan

kurangnya inovasi masyarakat untuk memanfaatkan wisata ini sebagai tempat

untuk berwirausaha.
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Berdasarkan teori menurut Spillance menjelaskan bahwa pengembangan
pariwisata yang sangat pesat dapat menimbulkan dampak baik itu positif maupun
dampak negarif, seperti dampak positif yang ditimbulkan yaitu luasnya lapangan
pekerjaan, bertambahnya kesempatan bekerja dan lain-lain.®® Maka teori ini
sejalan dengan persepsi masyarakat bahwa dengan adanya pengembangan

pariwisata selain menyediakan lapangan pekerjaan kepada masyarakat sekitar.

Keberadaan wisata pantai pasi ernyata dapat melibatkan masyarakat

sekitar untuk berpe iptakan usaha kecil guna
memenuhi g Pagi para' g gl disediakan oleh
pengelola ¢ kat sekitar akan
memiliki p diakan apa yang
dibutuhkan IS . endalanya ialah

rendahnya kes an |i potensi yang ada

seperti tempat pembuangan sa yang masih kurang. Seharusnya setiap
stand/warung di Wisata Pantai Pasir Putih ini memiliki masing-masing tempat
sampah di depanNya.

Adapun capaian dalam pengembangan wisata Pantai Pasir Putih ini

meningkatnya perekonomian mereka yang memanfaatkan wisata in sebagai

tempat untuk bewirausaha dengan cara berdagang di wisata Pantai Pasir Putih,

88 James J Spillance “Ekonomi Pariwisata” (Jakarta Konisius 1987). 51-62
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meningkatnya sarana dan prasarana yang di bangun di Wisata pantai Pasir Putih
ini seperti di bangunnya Musholah dan Wc yang dulunya hanya digunakan
sebagai ruang ganti, bertambahnya spot foto dan sudah bisa akses internet dengan
membeli voucher wifi yang disediakan oleh wirausaha.

Adapun Carrying Capacity (Daya Dukung Kawasan) dimana wisata pantai

pasir putih ini ialah letak lokasinya yang tidak jauh dari pusat kota lasusua dan

juga fasilitas-fasilitanya yang Ranyak potensi yang bisa untuk di

kembangkan di sana g tarik dari wisata seperti

membuat r Junj ‘ , rumah pohon,

kteristik Wisata)
ana Pantai Pasir
Putih ini s ketika air laut

mulai naik, Agi yang menjadi

menjadi dampak yang di timbulka wisatawan yang datang berkunjung ke
objek wisata Pantai Pasir Putih ini ialah pendapatan masyarakat yang membuka
usaha di sekitaran Pantai Pasir Putih semakin banyak kunjungan wisatawan maka
semakin berdampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di sekitaran
Pantai Pasir Putih.

Ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam dimana kegiatan pengelolaan

pengembagan wisata Pantai Pasir Putih ini sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
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ekonpmi islam karena yakni adanya sikap jujur,saling support, saling tolong
menolong, dan tetap menjaga lingkungan ini yang menjadi hal uama dalam islam
sehingga ini juga dapat menambah pendapatan masyarakat sekitar. Karena islam
tidak pernah membatasi umatnya dalam melakukan aktivitas ekonomi, namun
kebebasan manusia untuk menciptakan peradaban ekonomi yang baik tentu tidak

boleh melanggar pokok-pokok aturan yang diterapkan Allah SWT.

Seperti yang dijelaska plitian terdahulu yang dilakukan oleh

Anis Apriliyanti padg ggan pariwisata di Desa ini
memberikag atan pendapatan
wisata di Desa
prinsip ekonomi
islam kare ) i embawah masuk

minuman Kawa i angan menginap

dan mengambil pelajaran dari pengamatannya dalam mengenal Tuhan
Pencipta alam semesta ini. Karena sesungguhnya Allah telah menciptakan segala
sesuatu yang ada dimuka bumi ini adalah semata-mata untuk memenuhi

kebutuhan semua makhluk-Nya dan juga mensejahterakan seluruh umat-Nya dan

tidak ada yang sia-sia, segalanya telah memiliki fungsi masing-masing.

® Enis Apriyanti, “Pengaruh Pengembagan Pariwisata Terhadap Peningkatan Pendapatan
Masyarakat ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”(Skripsi Strata 1 Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung 2020).
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Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS.Al-A’raaf:56

EAN

A ey by by Ggr 5835 o) 1 o5Y1 3 A E Y

’..'; . ° JQS‘
Terjemahnya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa

takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat
kepada orang-orang yang berbuat kebaikan .

S
&

Berdasarkan ayat di atas digagliiclaskan bahwa manusia sebagai khalifah

dimuka bumi selain untuk anusia memiliki tugas untuk
memamfaatkag Lk emesta. Allah telah
semua makhluk-

in oleh Allah di

i kesejahteraan

ya wisata pantai
K membuka usaha

rendah dan atau
masyarakat fakir miskin yang arus bekerja agar perekonomian
keluarganya menjadi lebih baik untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

Berikut ini ayat yang menerangkan bahwa islam tidak mengkehendaki umatnya

hidup dalam ketertinggalan dan keterbelakangan ekonomi.
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Sebagaimana Firman Allah dalam QS.At-Taubah :105
é <% - |/ 155‘/,%}0;a/ }}}/, ,}/,/ & o x },0 4.
s3lgilly ol éLo Al 0937y Osesddly dslis (,.{\Le..a A sz loas J’)
belass 2587 (S

Terjemahnya : Dan Katakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata lalu diberikan-Nya kepada kamu apa
vang telah kamu kerjakan.”

Penjelasan ayat al-Qu g memotivasi manusia agar mencari

nafkah untuk me berusaha dengan bekerja
dalam lapa an syariat islam,
baik itu be painya selagi itu

tidak meng = 3 i-kali afkah dari hasil



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil Penelitian Pengembangan Wisata Pantai Pasir Putih Lasusua
Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi

Islam di Desa Pitulua Kecamatan Lasusua. Pengembangan daya tarik di wisata

Pantai Pasir Putih ditingkatkan g mengembagkan dan mendayagunakan
sumber-sumber serta 0 memeratakan kesempatan
berusaha dg asyarakat yang
berada dise a pengembangan
pada suat ngunjung untuk
mengunjun h. Dimana yang
sata pantai pasir

» asusua dan juga
fasilitas-fasilita @ang /-/ tuk di kembangkan
di sana untuk di jadika - isata seperti membuat ru.ah
singgah bagi pengunjung Yyang alananya jauh, rumah pohon, dan
memperbanyak  spot-spot  foto.  Recreational  Opportunity  Spectrum
(Mengidentifikasi karakteristik Wisata) dimana wisata Pantai Pasir Putih ini selain
pasirnya yang berwarna putih juga fasilitas seperti tempat makan, lahan parkir
gratis luas, spot foto, dan juga kolam renang yang dijadikan salah satu daya tarik
bagi pengunjung. Hal ini dapat mempengaruhi banyaknya pengunjung yang

datang serta berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan masyarakat khususnya

71
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di sekitaran Desa Wisata yaitu Desa Pitulua Kecamatan Lasusua. Adapun Limit of
Acceptable Change (LAS) perubahan atau dampak adapun yang menjadi dampak
yang di timbulkan dari wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata Pantai
Pasir Putih ini ialah pendapatan masyarakat yang membuka usaha di sekitaran
Pantai Pasir Putih semakin banyak kunjungan wisatawan maka semakin
berdampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di sekitaran Pantai Pasir

Putih.

Perubahan yag arakat Desa Pitulua akibat

adanya obj ih D€ h dampak positif

a masyarakat dapat melihatf esempatan yang
dapat dim i 2 sehingga dapat
atnya.

gsung memberi

dengan adanya adanya masyarakat™ enjadi pengelola wisata dan masyarakat

yang berusaha.

B. Saran
Setelah mengkaji penelitian tentang Pengembangan Wisata Pantai Pasir
Putih Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Tinjau Dalam Perspektif

Ekonomi Islam, maka peneliti menyarankan sebagai berikut:
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1. Hendaknya pengelola dan Pemerintan Daerah setempat, khususnya Dinas
Pariwisata untuk mengoptimalkan penyedian fasilitas-fasilitas dalam
pengembangan pariwisata dan menemukan inovasi-inovasi baru yang lebih
indah guna menarik wisatawan untuk datang berkunjung baik wisatawan
domestic maupun mancanegara, Sehingga wisata Pantai Pasir Putih ini tidak

hanya ramai pengunjung pada hari-hari libur saja, tetapi juga pada hari-hari

biasa.
2. Diharapkan juga i kegiatan usahanya sehingga
arakat jua dapat
ir Putih dengan

juga kesadaran

han lingkungan
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PEDOMAN WAWANCARA

“ Pengembangan Wisata Pantai Pasir Putih Lasusua Untuk Meningkatkan

Pendapatan Masyarakat Di Tinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam ”

A. Untuk Pengelola Wisata Pantai Pasir Putih

1.

2.

B.

Sejarah wisata pantai pasir putih
Visi misi dan Tujuan wisata pantai pasir putih
Bagaimana dukungan masyarakat setempat mengenai pengembangan wisata
pantai pasir putih
Apakah wisatg benar berdampak kepada
. arik dari wisata ini?
&n masyarakat sekitar W ir putih?
Pelaku
Sata pantai pasir
glanya wisata ini?
3 g terjadi dalam keluarga setelah
adanya wisata pantai pasir p#
Apakah kegiatan usaha bapak/ibu lakukan ini sudah sesuai dengan

perspektif ekonomi islam?
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